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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan pendekatan kontekstual melalui zoom cloud meeting. Sasaran pada best 
practices ini adalah pada kelas V SDN Gajahkumpul semester 1 tahun pelajaran 
2020/2021 yang berjumlah 15 siswa. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif.. Hasil best practices menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan 
kontekstual melalui zoom cloud meeting dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman matematis. Berdasarkan penilaian rubrik kemampuan matematis, 
didapatkan hasil sebanyak 67 % atau 10 siswa dapat memahami konsep matematis 
pada materi debit.  
  
Kata kunci: kontekstual; zoom; konsep matematis 

 
 
 
Abstract 
This article aims to improve the ability to understand mathematical concepts with a 
contextual approach through zoom cloud meetings. The target of these best practices 
is in grade V SDN Gajahkumpul in semester 1 of the 2020/2021 school year, which 
amounts to 15 students. The method used is descriptive qualitative. Best practice 
results show that using a contextual approach through zoom cloud meetings can 
improve mathematical comprehension skills. Based on the rubric assessment of 
mathematical abilities, 67% or 10 students were able to understand mathematical 
concepts in the discharge material. 
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PENDAHULUAN  
Pandemi covid-19 yang masih melanda Indonesia mengharuskan peserta didik belajar 

dari rumah. Pembelajaran jarak jauh tersebut menimbulkan banyak tantangan bagi guru untuk 
membuat proses pembelajaran yang tidak membebani siswa namun siswa dapat memahami 
konsep yang ingin dicapai. Pembelajaran daring dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna. Peran teknologi tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran daring. 
Menurut (Astini, 2020) dengan adanya teknologi informasi ini diharapkan pembelajaran bisa 
berjalan dengan baik mengingat masyarakat Indonesia saat ini mayoritas sudah menggunakan 
internet. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar membutuhkan penanaman konsep yang tepat 
agar tidak terjadi miskonsepsi matematika. Ketika guru hanya memberikan tugas atau 
pertanyaan saja melalui grup whatsapp tanpa ada penjelasan konsep atau bimbingan dari guru, 
maka siswa akan merasa kesulitan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. Tidak 
semua orang tua dapat membimbing anaknya dalam menyelesaikan tugas sekolah. Siswa akan 
meminta bantuan guru les terdekat secara berkelompok dan hal tersebut dapat meningkatkan 
penyebaran covid-19.  

Tujuan best practice ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematika materi debit kelas V SDN Gajahkumpul semester 1 tahun pelajaran 2020/2021. 

 Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dapat dilaksanakan dengan menerapkan suatu 
pendekatan pembelajaran tertentu. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika bertujuan agar lebih mendukung berkembangnya pemahaman konsep matematis 
siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan pembelajaran 
kontekstual. Pembelajaran kontekstual memiliki ciri yaitu berpusat pada siswa. Hal ini sesuai 
dengan keadaan pada masa pandemic covid-19 ini yang mengharuskan pembelajaran jarak jauh 
di mana guru tidak dapat menjadi pusat pembelajaran secara utuh. 

 (Fauzi Ramadhan et al., 2020) dan (Rahmawati ES & Harta, 2014) menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dilaksanakan dengan memperhatikan 
kemampuan siswa, alat pendukung pembelajaran, situasi dan kondisi, serta memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pendekatan kontekstual akan memudahkan siswa 
menghubungkan materi yang disampaikan ke dalam pengetahuannya tentang permasalahan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Siswa akan terbiasa menerapkan kondisi nyata dalam 
pembelajaran matematika. Penerapan pendekatan kontekstual  dalam pembelajaran daring 
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis. 

Materi pembelajaran daring yang disampaikan dengan menggunakan media berbasis ICT 
(nformation and Communication Technology) menjadi lebih efektif dan interaktif (Edwards et 
al., 2017). Efektif dilaksanakan karena kondisi yang menuntut pembelajaran online dan tidak 
efisien karena biaya yang dikeluarkan lebih banyak (Bahasoan et al., 2020). Dalam dunia 
pendidikan, guru diharapkan mampu untuk menguasai media-media pembelajaran yang 
berbasis digital atau multimedia pembelajaran (Yasa, 2020) dan (Abidin & Saputro, 2020). 
Aplikasi seperti ruang guru, class room, zoom, google doc, google from, maupun melalui grup 
whatsapp sudah bukan hal yang asing lagi bagi guru (Dewi, 2020). 

Penggunaan zoom cloud meeting  termasuk dalam synchronous learning.  
Synchronous learning adalah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dan siswa pada 
waktu bersamaan.. Secara umum Zoom memiliki keunggulan pada tampilan video yang tajam 
dan mendukung presentasi (Subhi et al., 2020). Halaman interaktif dalam konteks lingkungan 
belajar yang didukung web memudahkan pemprosesan pelajaran dan meningkatkan kualitas 
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pendidikan (Tezer et al., 2019). Penggunaan zoom yang diiringi dengan media riil  dapat 
berjalan secara efektif (Ismawati & Prasetyo, 2020) dan (Larasati et al., 2020). 

Media pembelajaran berbasis teknologi adalah penting dalam pembelajaran matematika 
(Umam et al., 2019). Dalam proses pembelajaran matematika dapat menghasilkan media 
keinginan, motivasi, dan stimulasi. Tujuannya agar komunikasi pembelajaran menjadi efektif, 
sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan tercapai (Murtikusuma et al., 2019). Studi 
menunjukkan pembelajaran matematika online bisa sama efektifnya dengan bimbingan tatap 
muka tentang konsep matematika (Johns & Mills, 2020) dan (Roschelle et al., 2016). 
Kemampuan pemahaman konsep mempunyai peran penting dalam pembelajaran matematika. 
Pemahaman konsep matematis berarti bahwa siswa bukan hanya menghafal. (Hidayat et al., 
2020). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dan ICT mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
menemukan dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam memahami materi 
pembelajaran, yang berarti bahwa pembelajaran ini berbasis student-centered. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk 
menggambarkan suatu gelaja, peristiwa, dan kejadian yang terjadi pada masa sekarang. Sasaran 
pelaksanaan best practice ini adalah peserta didik kelas V SDN Gajahkumpul Kecamatan 
Batangan Kabupaten Pati tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 15 siswa. Pengumpulan data 
menggunakan laporan hasil praktikum siswa tentang konsep debit. Langkah selanjutnya data 
dianalisis menggunakan rubrik pemahaman konsep matematika. 

Instrument yang digunakan adalah rubrik pemahaman konsep matematika yang mengacu 
dari pendapat (R, Feti Kristanti, Isnarto, 2019) bahwa indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis  sebagai berikut: (1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 
(2)Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, (3) Menerapkan konsep 
secara algoritma, (4)Memberikan contoh atau kotra contoh dari konsep yang dipelajari, 
(5)Menyajikan konsep dalam berbagai representasi, dan (6) Mengaitkan berbagai konsep 
matematika secara internal atau eksternal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran debit dimulai dengan penanaman konsep pada siswa. Karena sekarang 
sedang masa pandemi, maka penanaman konsep dilakukan dengan cara zoom cloud meeting. 
Penggunaan zoom pada pembelajaran di kelas V ini  bukan yang pertama kalinya. Pada awal 
tahun pelajaran sudah sering menggunakannya. Guru membimbing siswa tentang cara 
menggunakan zoom melalui grup whatsapp kelas V. Pada pembelajaran materi debit ini guru 
menggunakan zoom dengan paparan materi power point. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan menyampaikan langkah-langkah praktikum yang akan dilakukan oleh siswa. 
Dengan menggunakan zoom, guru dapat berkomunikasi secara langsung dan dapat melihat 
ekspresi wajah siswa saat mengikuti pembelajaran. Siswa melaksanakan tugas praktikum sesuai 
lembar kerja yang telah disampaikan guru dalam zoom cloud meeting. Siswa 
mendokumentasikan kegiatan praktikumnya kemudian mengirimkannya melalui google 
classroom. 

Kendala yang dihadapi dari kegiatan ini dapat dilihat dari berbagai sisi. Dari segi 
pelaksanaan zoom meeting, ada beberapa siswa yang tidak dapat bergabung karena terkendala 
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jaringan. Untuk mengatasi hal tersebut, pada saat zoom meeting guru melakukan rekaman yang 
pada saat zoom selesai, rekaman tadi dapat langsung berubah menjadi video yang dapat 
diunggah di youtube guru. Dengan demikian siswa yang tidak dapat mengikuti zoom meeting 
dapat mengikuti pembelajaran lewat youtube. Dari segi pengiriman tugas di google classroom, 
tidak semua siswa dapat mengirim hasil praktikumnya tepat waktu.  

 
Tabel 1. Pencapai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Pencapaian 
Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 67% 
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 73% 
Menerapkan konsep secara algoritma 67% 
Memberikan contoh atau kotra contoh dari konsep yang dipelajari, 60% 
Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 73% 
Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal. 67% 

Rata-rata 67% 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata pencapaian kemampuan pemahaman 
konsep matematis materi debit adalah 67% atau 10 siswa dari 15 siswa. dapat memahami 
konsep debit melalui kegiatan yang biasa mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
tidak lagi mengalami kesulitan dan kesalahpahaman konsep dalam memahami soal-soal yang 
berhubungan dengan debit karena sudah mempraktikkan secara langsung dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. Hal tersebut senada dengan pendapat (Ulya & Irawati, 2016) dan (Umar, 
2016) yang mengungkapkan bahwa melalui Pendekatan kontekstual menjadi jembatan antara 
materi di sekolah dengan penyelesaian masalaha dalam kehidupan sehari-hari. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melalui zoom cloud meeting dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematis. Walaupun banyak mengalami kendala, namun 
memberikan pembelajaran bermakna kepada siswa. Penulis mengemukakan beberapa 
rekomendasi diantaranya sebagai berikut: 1) Guru diharapkan dapat memanfaatkan berbagai 
aplikasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika; dan 
2) Sekolah diharapkan dapat mengadakan pelatihan bagi guru-guru terkait penerapan 
pembelajaran yang langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa..  
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